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BENNY SUBANA, Pengaruh Pupuk Organik dan Pemangkasan Ca-
bang dan Daun Bagian Bawah terhadap Produksi dan Viabili~
tas Benih Terong (Solanum meiongeng L.,) (Di bawah bimbing-
an WABJU QAMARA MUGNISJAH dan TATI BUDIARTI).

Pﬁpuk organik diperlukan dalam peftumbuhan dan per-
kembangan tanaman terong karena selaln menambah zat hara,
menyuburkan tanah, juga dapat meningkatkan produksi, Pe-
méngkasan yang tepat pada tanaman terong dan juga tanaman
lainnya dapat menyeimbangkan asimilat antara source dan
sink sehingga produksi dan viabilitas benih yang dihasil-
kan dapat meningkat,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari
pengaruh pupuk organik dan pemangkasan cabang dan daun ba-
gian bawah terhadap produksi dan viabilitas benih terong.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok

(randomized complete block design) dengan 3 ulangan; ter-
dapat 2 faktor perlakuan yaitu (1) pemupukan organik ko-
toran ayam yang terdiri dari 4 taraf periakuan dengan do-
sis masing-masing 0.0 ton/ha (Py), 2.5 ton/ha (P}, 5.0
ton/ha (Pa), dan 7.5 ton/ha (P3) dan pemangkasan cabang
dan daun bagian bawah dengan taraf perlakuan tidak dipang-
kas (MO) dan dipangkas (Ml). Tiga cabang bagian atas dari
tanaman yang dipangkas disisakan. Namun, mengingat pada
vetak yang diberi perlakuan 5.0 dan 7.5 ton/ha sudah ber-

bunga, dilakukan pula pembuangan buah dari sebagian tanaman



‘percobaan pada saat pemangkasan., Maksudnya ingin diketa-
hui ada-tidaknya pengaruh gehadiran buah sebelum tanaman
dipangkas.

Peubah produksi yang diamati adalabh produksi buah per-
10 tanaman, produksi benih praoclah per 10 tanaman, produk-
si benih per 10 tanaman, rendemen benih, jumlah benih per
buah, dan bobot 1000 butir benih, Peubah viabilitas benih
yang diamatl adalah daya berkecambah benih, kecepatan tum~
buh benih, keserempakan tumbuh benih, bobot kering kecam-
bah normal, dan daya simpan benih,

Hasil penelitizn menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik 2.5 ton/ha meningkatkan produksi benih praolsh dan
jumlah benih dan meningkatkan daya berkecambah benih, Peng-
gunaan vupuk organik 5.0 ton/ha meningkatkan keserempakan
tumbuh benih dan bobot kering kecambah normal. Penggunaan
pupuk organik 7.5 ton/ha meningkatkan keserempakan tumbuh
benih, Jjika dilakukan pembuangan buah pada saat pemangkas-
an. Pemangkasan meningkatkan Jjumlah benlh dan daya simpan
benin,

Tanaman terong yang tidak dipupuk organik menghasilkan
keserempakan tumbuh benih 26,22% bagli tanaman yang tidak
dipangkas dan 30.22% bagi tanaman yang dipangkas, Adanya
pemberian pupuk organik 7.5 ton/ha meningkatkan keserempsk-
an tumbuh benih sehingga hasiinya menjadi .51.45% bagi ta-

naman yang tidak dipangkas dan 52.22% bagl tanaman yang di-

Pangkas . ) . r‘P‘. e - .v
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PENDAHULUAN

Latar Belaskang

Terong (Solapum spp.) merupakan bahan sayuran yang
tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, yaitu sebagai
sumber mineral, vitamin, dan kadang-kadang untuk ramuan
obat tradisional. Di samping itu, terong sering juga di-
tanam sebagal tanaman hias.

Sebagal sayuran buah, terong cukup banyak mengandung
vitamin A, vitamin B, dan Vitamin C (Sunaryono dan
Rismunandar, 1981)., Menurut Warsito dan Soedijanto (1977)
setiap 100 g buah terong mengandung 30 I.,U. vitamin A,
0.04 mg vitamin B, dan 5 mg vitamin C, Dengan demikian
terong cukup potensial untuk dikembangkan guna perbaikan
gizl masyzrakat.

Komoditas terong cukup penting dan banyak dikonsumsi
masyarakatl Indonesia. GeJjala kekurangan vitamin A yang
banysk terdapat di Indonesla menunjukkan kurangnya Kone
sumsi sayuran (Soetadji, 1983). Jadi, setelah produksi
pangan karbohidrat memperoleh kemajuan-kemajuan yang cukup
pesat, maka di samping peningkatan produksl pangan protein
hewani dari ternak dan ikan, produksi tanaman hortikuliira
yang merupakan sumber berbagal vitamin dan mineral perlu
mendapat perhatian yang lebih besar, termasuk tanaman te-
rong di dalamnya. Oleh karena itu, pemerintah Tndonesia

berkepentingan pula dengan peningkatan produksi terong.
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Menurut XKusumo (1983), program penelitian sayuran da- -
1am Pelita IV lebih ditekankan pada peningkatan gizi ma-
syarakat, pengendalian fluktuasi produksi dan harga yané
tajam, dan dukungan atas usaha pembatasan impor. sayuran.
Tersedianya sayuran dengan harga yang tercapal oleh masya-
rakat dan ditunjang oleh penyuluhan konsumsi sayuran akan.
mendorong tercapainya perbaikan gizi. Masalah utama yang
perlu dipecahkan dalam usaha peningkatan produksi sayuran
antara lain penyedisan benih,

Benih yang dimaksud adalah benih yang bermutu tinggi.
Bermufu tinggi di sini bukan hanya mutu genetik, tetapi
juga mutu fisik, yang menurut Kamil (1979) meliputi kemur-
nian dan vigor yang tinggi, bebas dafi kotoran dan gulma,
bebas dari infeksi penyakit terbawa benih dan serangga,
serta kadar air yang rendah yang sesual untuk penyimpanan
benih tersebut dalam Jangka waktu tertentu.

Benih yang vigor adalah benih yang memiliki kekuatan
tumbuh tinggi serta memiliki dava simpan yang tinggi
(Sadjad, 1980}; yang dimaksud kekuatan tumbuh adalzah kemam-
puan tumbuh menjadi tanaman berproduksi normal dalam kon-
disi lapang yang suboptimum. Daya simpan juga berorienta-
81 sama yaitu kemampuan benih untuk disimpan dalam keadan
simpan yang suboptimum atau kemampuannya yang berlebih a-
pabila kondisi simpannya optimun,

Vigor benih sangat dipengarubhi oleh mutu, sifat, atau
viabilitas benih., Secara teori mutu tertinggi dapat dica-

pal pada keadaan yang memungkinkan interaksi antara sifat



genetik benih dan lingkungan benih itu dihasilkan, dipa=-
nen, diolah, dan disimpan yang menguntpngkan. Banyak fak-
tor yang menuﬁjané tercapainya mutu yang maksimum selama
pertumbuhan, perkembangan, dan masaknya benih, Pemberian
pupuk organik dan pemangkasan pada tanaman induk diduga
termasuk ke dalam faxtor tersebut.

Pemberian pupuk organik dimaksudkan untuk menambah
hara tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan sempurna. Kotoran ayam sebagai pupuk organik pen-
ting dalam ﬁémpertahankan kesuburan tanah. Seperti dike-
mukakan oleh Buckman dan Brady (1964) bahwa bahan organik
berpengaruh baik terhadap sifat fisik tanah, kapasitas je-
rapan kation, maupun terhadap penyediaan unaur hara bagi
tanaman,

Pertanaman yang dipupuk diharapkan akan menghasilkan
benih yang viabilitasnya tinggi, dalam arti bahwa bila di-
tanam kembali akan memiliki daya berkecambah, kekuatan
tumbuh, dan daya simpan yang tinggi. Heydecker (1972) me-
nyatakan bshwa cadangan makanan yang berada di dalam benih
dann kecambah merupakan faktor yang sangat venting karena
kadar P dari benih, misalnya, dapat menentukan tanaman un-
tuk berproduksi,

Terong dikenal sebagai tanaman yang peka terhadap ke-
suburan tanah. Tanaman ini Jjuga @apat memobilisasi hara
dan zat organik di bagian-bagian tanaman yang kurang me-

merlukannya (source) kemudian ditranslokasikan ke bagian
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lzin yang memerlukannya (sink), Suhadi dan Makarim (1988)
menyatakan bahwa daun selama perkembangannya mengalami dua
status, yaitu sebagai sink, yaitu pada awal pertumbuhan-
nya, atau sebagail source, yaitu pada keadaan aktif berfo-
tosintesis dan pada proses menua. Sebaliknya, benih meru-
pakan sink sejati yaitu selalu menerima zat organik baik
dari bagian-bagian tanaman lain ataupun dari tanah. Oleh
karena hasil benih terong erat kaitannya dengan keseimbang-
an antara source dan sink mengingat terdapat persaingan
antara sesama sink dalam mendapatkan materi dari gource,
maka dengan mengatur banysknya source dan sink diharapkan
hasil benih terong dan mutunya dapat ditingkatkan.
Pemzangkasan merupakan salah satn cara untuk mengatur
keseimbangan antara source dan sink di dalam tanaman. Me-~
nurut Reza dalam Anonimus (1990), daun atau ranting yang
letaknya terlindung dari sinar matahari sebaiknya dipang-
kas saja karena proses fotosintesisnya tidak efisien.” Tu-
Juannya adalah untuk mengurangl pemborosan pemakaian kar-
bohidrat. Kalau daun dan ranting atau cabang yang tidak
produksif itu dipangkas, akan semakin banyak karbohidrat
yang bisa dialokasikan untuk pembentukan bunga dan buah.
Pengaruh pemangkasan cabang dan daun bagian bawah pa-
da awal fase pembungaan, puptk organik, dan interaksinya
terhadap produksi dan viabilitas benih terong sampai saat
inil belum banyak diteliti, Pengaruh pemangkasan cabang

dan dzun bagian bawah serta interaksinya dengan pupuk



organik dalam penelitian ini diharapkan bersifat positif
terhadap peningkatan hasil dan viabilitas benih yang diha-
silkannya. Cabang dan daun bagian bawah kurang efisien
dalam fotosintesis karena cabang dan daun bagian bawah re-
latif ternaungi dibandinskan dengasn yang bagian atas, Hal

ini dapat memboroskan penggunaan karbohidrat.

Tu juan
Penelitign ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
pupuk organik, pemangkasan cabang dan daun bagian bawah

terhadap produksi dan viabilitas benih terong.

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Taraf pemberian pupuk organik yang berbeda akan berpe-
ngaruh terhadap produksi dan viabilitas benih terong.
2. Pemangkasan cabang dan daun bagian bawah berpengaruh
terhadap produksi dan viabilitas benih terong.
3. Terdapat interaksi antara pupuk organik, pemangkasan
cabang dan daun bagilan bawah terhadap produksi dan

viabilitas benih terong.



TINJAUAN PUSTAKA

Sifat Botani Terong

P ———

Terong (Solanum melongena L.), yang di negara lain

dikenal dengan nama eggplant, aubergine, bringal, atau

brinjal, diduga berasal dari India dan menyebar ke daerah
Mediteran (Thompson dan Kelly, 1957), dan. juga ke Indone-
sia, Menurut Masefield, Wallis, dan Harrison (1969), te-
rong merupakan tanaman asli daerah Asia Tropis yang banyak
tumbuh di daerah Tropika dan subtropika. Oleh karena itu,
tanaman ini paling banyak terdapat di dua daesrah tersebut
(Crockett, 1972). .Di ke dua daerah ini terong dapat tum-
buh baik karena suhunya pada waktu malam paling sedikit
1300 dan pada siang hari 27°C atau lebih. Suhu panas ini
dibutuhkan pada waktu tanaman berumur 2.5 bulan (Crockett,
1972) .

Penyebaran tanaman ini cukup luas karena dapat dengan
‘mudah ditanam di mana saja, baik di dataran rendah maupun
di dataran tinggi. Terong dapat tumbuh di dataran rendah
sampai daerah pegunungan yang berketinggian # 1200 m di
atas permukaan laut (Anonimus, 1976; Warsito den Soedi janto,
1977) .

Jenis Solanum melongena L. sangat bervariasi dan di

Indonesia dikenal dengan macam-macam nama daerah seperti
terong kuda atau kopek (buahnya bulat panjang), terong ku-
pak (buahnya bulat telur agak besar), dan terong gelatik

(buahnya bulat telur, kecil); demikian juga warna buahnya
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sangat bervariasi, ada yang putih, hijau, lembayung, atau

kuning (Anonimus, 1978). Sunarjono (1972) mengemukakan

bahwa berdzsarkan bentuk dan warna buahnya dikenal tipe-'
tipe berikut:

1. Terong Kopek, bentuk buah bulat panjang, berwarna ungu
atau keputih-putihan dengan ujung tumpul.

2, Terong Craigi, bentuk buah buiat panjang, berwarna u-
ngu dengan ujung runcing.

3. Terong Kelapa, bentuk buah bulat besar, berwarna putih
atau hijau keputih-~putihan dengan rasa yang renyah agak
getir.

L, Terong Gelatik, bentuk buah bulat kecil, berwarna ungu
atau ungu muda, dengan rasa yang renyah dan getir, se-
ring digunakan untuk lalzb,.

Warsito dan Soedijanto (1977) menyatakan bahwa terong

(Solanum melongena L.) yang biasa ditanam ada 4 macam, ya-
itu: Terong Kopek, Terong Craigi, Terong Bogor (Terong Ke-
lapa), dan Terong Gelatik. Dalam penelitian ini digunakan
Terong Kopek dengan ciri-ciri seperti di atass

Menurut Sunaryono dan Rismunandar (198l), syarat yang
penting unituk menanam terong adalah tanahnya subur, air
tanahnya tidak menggensng, dan derajat kemasaman tanahnya
adalah 5-6., Waktu tanam yang terbaik adalah pada awal mu-
sim kemarazu {bulan Maret/April) atau pada awal musim hujamn
{(bulan Oktober/Nopember)., Tanaman ini tidak tahan terha-

dap tanah yang becek sehingga pada tanah sawah sebaiknya



ditanam pada akhir musim penghujan, sedangkan di atas ta-
nah tegalan sebaliknya ditanam pada waktu musim penghujan
{(Warsito dan Soedijanto, 1977).

Terong dikembangkan dengan benih, caranya hampir sama
dengaﬁ menanam tomat, yaltu dengan mensbur di pesemaian
dulu. Setiawan dan Saisawat (1988) menyatakan bahwa pena-

naman terong biasanya dilakukan. secara transplanting, yang

dilakukan setelah bibit berumur 3-4 minggu atau ketika
tingginya 12-15 cm. Ada beberapa fase yang dilewatinya se-
telah penanaman sampal menghasilkan benih; yaltu fase per-
tumbuhan vegetatif, fase berbunga (60-75 hari setelah ta-
nam), dan fase berbuah (75-80 hari setelah tanam) (Anonimus
dalam Mugnisjah, Setiawan, dan Santiwa, 1983),

Bunga muncul dalam tandan namun sebagian besar berbu-
nga tunggal. Bunga merupakan bunga sempurna dengan kelo-
pak mabkota masing-mzssing lima.

Menurut Sunaryono dan Rismunandar (1981) buah perta-
ma untuk konsumsi dapat dipungut setelah tanaman berumur
empat bulan. Pemungutan yang terlambat akan mengakibatkan
buah terong ini menjadi lizt dan kurang enak untuk dikon-
sumsi, Menurut Setiawan dan Salsawat (1988), terong untuk
konsumsi dapat dipanen Jjika buah telah 1/3 hingga 2/3 ma-
Sak, sedangkan untuk benih buah perlu dibiarkan hingga ku-
1it buah menjadi cerah warnanya. Benih dalam buah yang
divanen muda masih dapat besrkembang hingga masSak, apabila

benih tersebrt itidak dikeluzrkan dari buah,
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Menurut Setiawan dan Saisawat (1988) buah yang diper-
oleh dari pembuahaﬁ adalah suatu buah buni berdaging de-
ngan bentuk yang konsisten beragam dari bentuk oval hingga
bulat panjang seperti pemukul. DBuah tertng ini bisa sampai
25 cm panjangnya {(Crockett, 1972). Menurut Sunaryono dan
Rismunandar (1981) kulit buah terong ini liat, tetapi bila
digigit rasanya renyah. DBagian dalam buah berwarna putih,
bersifat seperti sepon dan berisi plasenta tempat benih
melekat., -

Menurut Klaassen (1982), buah terong termasuk buah
klimaterik yaitu buah &ang %etap melanjutkan pemasakannya,
walaupun telah lepas dari tanamannya., Benih yang terdapat
pada buzh tersebut akan tetap melanjutkén pemasakannya se-

lama beberapa hari.

Pupuk Organik

Tznaman sebagai makhluk hidup memerlukan zat-zat hara
untuk tumbuh dan berkembang biak. Di dalam tanah memang
sudah tersedia hara bagi tanaman, tetapi tidak semua tanah
memberikan hara yang cukup. Karena itu persocalan keseim-
bangan hara ini periu diperhatikan, Jika persediaan hara
di dalam tanah berada dalam keseimbangan yang baik, maka
tanaman akan tumbuh subur yang akhirnyza akan berproduksi
normal., QOleh karena itu, tanah yang tidak subur perlu di-
pupuk agar ﬁapat menyediakan hara yang cukup bagi tanam-

all,
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Dalam usaha pemupukan dikenal tiga bentuk pumk, sa-
lah satunya adalah pupuk prganik yang meliputl pupuk koto-
ran hewan, pupuk hijau, dan sisa tanaman yang dapat digu-
nakan sebagal sumber hara untuk meningkatkan produksi ta-
naman (Dew dan Tilak, 1976).

Bahan organik tanah mempunyal peranan penting dalam
menunjang produktivitas tanah karena mempengaruhi sifat
fisik; kimia; dan biologi tanzh, Hal ini dapat memperbaiki
pertumbuhan perakaran yang akan berakibat positif terha~-
dap pertumbuhan tanaman balk pada fase vegetatif maupun
pada fase reproduktif sehingga diharapkan dapat meningkat-
kgn hasil dan mutu benih pertanaman. Menurut Ignatieff dan
Page (1968), bahan organik dapat memperbaiki struktur ae=
rasi, dan granulasi tanah, meningkatkan daya tanah mena-
han air, serta memperbaiki permeabilitas tanah. Selgin i-
tu, bahan organik dapat mencegah pencucian unsur mikro dan
menurunkan pengikatan P oleh oksida-oksida sehingga lebih
tersedia bagl tanaman (Greenland. 1971). Lebih jauh lagi,
Magdoff dan Amadon (1980) mengemukakan bahwa pemberian ba-
han organik ke dalam tanah dapat meningkatkan unsur Kdd’
Mgdd’ P tersedia, serta meningkatkan kapasitas tukar kati-
on.

Salah satu bahan organik yang dapat digunakan untuk
memperbaiki sifat fisik; kimia; dan bidlogl tanah adalah

pupuk organik kotoran hewan (Thorme, 1979). Di samping .-

ot S
P e
. %
3

mengandung unsur hara makro, pupuk organik kotoran hewan. ¥
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Jjuga mengandung unsur hara mikro yang sangat dibutuhkan o-
leh tanaman , salah satu diantaranya adalah unsur molibde-
num (McCalla, 1975). Unsur tersebut sangat diperlukan o-
leh tanaman terong karena merupakan komponen dari enzim
nitrogenase (Sprent, 1979). Pemberian pupuk organik kotorw
an hewan dapat meningkatkan pH tanah dan meningkatkan ke-
tersediaan unsur P, Ca, dan K (Lund dan Doss, 1980; Magdoff
dan Amadon, 1980),.

Menurut Tisdale dan Nelson (1975), jika 5ahan organik
dibenamkan dalam tanah zkan mengalaml penguraian oleh mik-
roorganisme tanah menjadi bentuk-bentuk yang lebih seder-
hans, DBuckman dan Brady (1960) menjelaskan bahwa, peng=
uraian bahan organik merupakan proses enzimatik. Senyawa
yang mula-mula terbentuk adalah 002 dan HEO‘ Nitrat akan
terbentuk setelah melewati puncak proses dekomposisi; pa-
da keadaan itu jumlah organisme pelapuk sudah berkurang.
Sebagian karbon dioksida tanah akan dibebaskan ke udara
sehingga dapat dimanfaatkan tanazman untuk berfotosintesis,
sedangkan sebagian kecil lainnya akan bereaksi dengan ta-
nah membentuk asam karbonat dan kalsium, magnesium, dan
kalsium karbonat sehingga garam-garam tersebut tersedia
bagi tanaman. Selain itu, Sanchez (1976) menyatakan bahwa
pemakaian pupuk organik kotoran hewan dapat meningkatkan
C~organik, N-total, Ca,,, dan pH tanah.

Tidak semua hara dalam pupuk organik kotoran hewan
dapat dimanfaatkan tanaman, karena sebagian N, P, dan K

hilang sewaktu pengelolaannya. Kehilsngan hara tersebut,
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terutama unsur N, disebabkan oleh pencucianAdan dekomposi-~
81 aerob (Soepardi, 1985). Kotoran ayam mengandung nitro-
gen tertinggi bila dibandingkan dengan pupuk kotoran hewan
lainnya dan diduga unsur nitrogen sudah dilepaskan dalam
bentuk anorganik (Parr, 1975).

Menurut Tisdale dan Nelson (1975), kotoran ayam dapat
menyumbangkan unSgr hara yang-.dibutuhkan oleh tanaman se-
perti N, P; dan XK. Pada umumnya pupuk kotoran hewan me-
ngandung bebrapa unsuf mikro seperti Mn, Zn, Co, dan B,

Di samping itu, kotoran ayam mengandung bahan organik yang
mamiliki kandungan air yang 1ebihArendah dibandingkan de-
ngan kotoran sapi, kuda, dan babi.

Menurut Eno dalem Oltjen dan Dinius (1976), 63.00%-
87.00% N dalam kotoran ayam berasal dari aSaﬁ urat; dalanm
keadaan basah, asam tersebut terural dengan cepat menjadi
urea dan amonia, Selanjutnya Oltjen dan Dinius (1976) ne-
laporkan bahwa kotoran ayam mengandung 9.12% asam urat,
3.52% P, dan 2.,30% K, Hasil percobaan Harper, Wilkinson,
dan BRox Jr (1980) membuktikan bahwa kandungan hara makro
(terutama N; P, dan.K), merupakan sumber bahan organik ta-
nah yang memiliki kemampuan mengkelat unsur-uasur mikro,
Unsur-unsur mikro dalam béntuk kelat atau ion-ion ¥ang
dapat dipertukarkan dalam kompleks organik akan lebih ter-
sedia bagi tanaman (Allison, 1973).

Hasil penelitian di Sukamandi; penggunaan pupuk or-
ganik kotoran hewan dengan dosis 0.0; 2.5; dan 5.0 ton per

bektar masing-masing menghasilkan 2,13, .2.17, dan 3.02 ton
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pipilan jagung/ha (Anonimus, 1981). Selama ini peneliti-

an yang berkensan dengan masalah pemupukan yang menggura-

~ kan pupuk organik yang diarahkan kepada mutu benih masih

Jjarang dilakukan.

Pemangkasan

Pemangkasan pada tanaman terong masih Jjarang dilaku-
kan atau bahkan tidak dilakukan; tetapi pemangkasan pada
tanaman tomat sudah merupakan hal yang biasa dilakukan o-
leh beberapa negara penghasil tomat seperti di Amerika,
terutama di bagian utara. Hal ini sering 5uga dilakukan
dl Indonesia terutama untuk Jenis indeterminate, -

Pemangkasan digunakan untuk mengatur keseimbangan an-
tara source dan sink agar produksi yang dihasilkan dapat
dikendalikan sesual dengan tujuan. Secara fungsional pe-
mangkasan mengurangl kapasitas pembuatan karbohidrat. Me-
nurut Richards (1949), dengan berkurangnya persédiaan kar-
bohidrat yang tersedia, maka pertumbthan akar terganggu dan
Kemampuan berbuah pun berkurang, Oleh karena itu, pemang-
Kasan dapat mengurangi produksi buah per satuan luas
@hompson dan Kelly, 1957; Edmon, et al,, 1964), Untuk itu
vemangkasan harus dibatasi pada bagian-bagian tanaman ter-
tentu saja yang diperkirakan akan menghambat periumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Secara umum, menurut Thompson dan Kelly (1957), per-
lakuan pemangkasan mempunyai beberapa keuntungan yaitu:

(1) mempercepat pemasakan, (2) mempercepat panen pertama,
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dengan hasil lebih tinggi, (3) mengurangi kehiléngan kare-~
na penyakit, (4) menghasilkan buah yang lebih bersih, (5)
memudahkan panen, dan (6) memudahkan penyemprotan herbisi-
da dan insektisida. Kekurangan pemangkasan adalah (1) me-
ningkatkan tenaga kerja, (2) meningkatkan biaya, (3) mengu-
rangl produksi per satuan luas, (4) memperbanyak kehilangan
karena luka bakar, dan (5) memperbesar kemungkinan pecah
buah (Thompson dan Kelly, 1957).

Keseimbangan antara‘source dan sink yang diperoleh de-
ngan pemangkasan diharapkan dapat meningkatkan hasil benih
dan mutu benih terong kopek (Solanum melongena L.). Sour-
gé adalah jaringan yang memproduksi dah memasok fotosintat
dan merupakan jaringan yang aktif berfotosintesis seperti
daun. Sedangkan gink adalah jaringan yang memeélukan dan
mengkonsumsi fotosintat. Fotosintat bergerak dari source
ke dalam sink melalui sistem transport tanaman (Wareing
dan Patrick, 1975). Sink yang aktif nyata menstimulasi
translokasi fotosintat (Tsuno dan Fujise, 1965) dan mening-
katkan aktivitas fofosintesis (Hahn, 1977). Tetapi Evans
(1975) menyatakan bahwa bila fotosintat yang dihasilkan
lebih banyak tanpa disertai kemampuan untuk menyimpan akan
menyebabkan tidak terjadinya peningkatan hasil.

Sementara ini, pemangkasan banyak dilakukan diantara-
nya pada tomat dan jeruk yaitu terhadap tunas air (cabang
yang lurus ke atas) terutama untuk meningkatkan mutu buah

Yang dihasilkan,
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Viabilitas Benih

~ Viabilitas benih merupakan daya hildup benih yang da-
pat ditunjukkan melalui ge jala pertumbuhan (Sadjad, 19Y2).
Viabilitas benih mencakup: (1) daya kecambah benih yang
memberikan indikasi terhadap benih untuk tumbuh menjadi
tanaman normal dalam keadaan lingkungan yang optimum; (2)
Vigor benih yang memberikan indikasi terhadap benih untuk
tahan simpan atau tumbuh normal meskipun keadaan lingku-
ngan lapangan kurang optiﬁum (Sadjad, 1977).

Daya berkecambah benih didefinisikan éebagai muncul
dan berkembangnya strukiur-struktur penting dari embrio
benih yang diuji dan memberikan indikasi bahwa kecambah
tersebut mampu berkembang menjadi tanaman normal jika ke-
adaan lingkungan kurang menguntungkan (ISTA, 1985).

Menurut Sadjad (1980), daya berkecambah berbeda dengan
daya tumbuh, Daya berkecambah memberikan indikasi untuk
Sampal pada informasl yang ditentukan oleh perwujudan ke-
cambah yang tumbuh, sedangkan daya tumbuh indikasinya pada
tanaman berupa bibit di lapang.

Benih yang vigor adalah benih yang dapat tumbuh cepat
serta tahan terhadap kondisi suboptimum selama perkecambah-
an (Isely dalam Heydecker, 1972), Delouche dan Caldwell
dalam Heydecker, 1972) menyatakan bahwa benih viigor adalah
_benih yang mampu tumbuh cepat dan merata, Dalam hal ini
perlu diperhatikan kemampuan benih secara individu di da-

lam lot benih,
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Beberapa kriteria benih vigor dinyatakan oleh Heydecker
dalam Sadjad (1972) yaitu: (1) tahan simpan, (2) ber-
kecambah cepat dan merata, (3) bebas penyakit benih, (4)
tahan terhadap gangguan mikroorganisme, (5) menghasilkan
bibit yang tumbuh dengan baik di tanah basah dan tanah ke-
ring, (6) menghasilkan bibit yang secara maksimum dapat
memanfaatkan persediaan bahan makanan dalam benilh sehing=-
ga tumbuh jaringan- jaringan baru, (7) berlaju pertumbuhan
—tinggi, dan (8) berproduksi tinggi dalam waktu tertentu,
Kemudian Sadjad (1975) menambah dua kriteria lagl yaitu:
(1) tahan saingan, dan (2) tidak ada perbedaan atau terda-
pat perbedaan yang relatif kecil antara pengujian di labo-
ratorium dengan pengujian di lapang.

Secara umum pengu&ian viabilitas benih mencakup peng-
ujian daya berkecambsh dan pengujian vigor (Sadjad, 1980).
Pengujian daya berkecambah memberikan informasi tentang
kemungkinan tanaman berproduksi normal dalam kondisi la-
pang dan lingkungan yang serba normal dan optimum.

Pengujian viabilitas benih bertujuan uniuk mengetahui
kemampuan benih tumbuh di lapang sebelum ditanam. Karena
itu, harus diciptakan suatu kondisi sehingga apabila benih
itu hidup dan berkecambsh dapat ditafsirkan oleh penguji a-
pakah berih itu memiliki nilai agronomis dan apakan benih
itu akan dapat menjadi tanaman normal dalam kondisl yang

menguntungkan (Brown dan Toole dalam Sadjad, 1972).



BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Darmaga IV
dan Kebun Percobaan Leuwikopo serta di Laboratorium Ilmu
dan Teknologi Benih, Jurusan Budi Daya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor. Kegiafan pe-
nyemaian dilakukan bulan Januari sampail bulan-Pebruari
1991, dilanjutkan dengan kegiatan penanaman yang dilaksa-
nakan mulai bulan Pebruari sampal bulan Mei 1991, kemudian

dilakukan pengujian viabilitas sampal bulan Juli 1991.

Bzhan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
benih'terong kopek, éupuk (Urea, TSP, KCl, dan kotoran
ayam potong broiler), pestisida (Dithane M-45, ‘Azodrin,
Furadan 3-G, dan tanah lapisan.atas yang-telah. disaring.

Alat-alat yang dipakal berupa alat-alat untuk pena-
naman (seperti cangkul, kored, dan ajir), alat ekstraksi,
timbangan oven suhu BOOC, gunting pemangkas tanaman, hand
sprayer, wadah plastik untuk tempat pengecambahan benih,
alat pengusang cepat IPB 88~-1A dengan suhu 4,0°C dan RH

100%, dan saringan tanah,

Metode
Dalam penelitian ini diterapkan dua faktor perlakuan
yaitu pemupukan organik kotoran ayam (P) dan pemangkasan

cabang dan daun baglian bawah (M). Perlakuan pupuk organik
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terdiri dari empat taraf perlakuan yaitu:

P

B

O
1

P

i)

2
&
e

pupuk organik kotoran ayam dengan dosis G.0 ton/ha
pupuk organik kotoran ayam dengan dosis 2.5 ton/ha
pupuk organik kotoran ayam dengan dosis 5.0 ton/ha

pupuk organik kotoran ayam dengan dosis 7.5 ton/ha

Perlakuan pemangkasan terdiri dari dua taraf perlakuan ya=-

itu:
M
M

i

1

o = cabang dan daun baglian bawah tidak dipangkas

cabang dan daun bagian bawah dipangkas

Rancangan lingkungan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah rancangan acak kelompok {randomized complete

block design) dengan 3 blok (B). Kombinasi P dan M diacak

pada setiap blok. Model rancangan percobaannya adalah:

Y55k

Y5 5k

ijk

u + By 4 Pj + My (PM)jk + Eijk

tambahan nilai karena pengaruh pupuk organik
kotoran ayam taraf ke-]J, pada blok ke-1 dew
ngan pemangkasan cabang dan daun bagian bawah
taraf ke-k

nilai rataan umum
pengaruh blok ke-i

tambahan nilai karena pengaruh pupuk organik
kotoran ayam taraf ke-j

tambahan nilal karena pengaruh psmangkasan
cabang dan daun bagian bawah taraf ke-k

tambahan nilai karena pengaruh interaksi an-
tara pupuk organik kotoran ayam taraf ke-j
dengan pemangkasan cabang dan daun baglan ba-
wah taraf ke-k

pengaruh acak pada blok ke-i, pupuk organik
kotoran ayam taraf ke-Jj, dan pemangkasan ca-
bang dan daun bagian bawah'taraf ke-k



19

Berdasarkan banyaknya taraf pada masing-masing perla-
kuan maka terdapat delapan kombinasi perlakuan yaitu:
1. Poly - 2. PpMy 3. PiMg he PyMy
5.P£% 6.P§H ?.Bﬁ% 8.P§h

Dglam penelitian ini dilakukan perlakuan tambahan ya-
itu pembuangan bush pada saat pemangkasan karena pada pe-
tak yang diberi pupuk organik 5.0 dan 7.5 ton/ha sudah ada
Yang berbuah. Hal tersebut tidak diduga sebelumnya sehing-
ga untuk melengkapi data dilakukan pengamatan tambahan yang
diharapkan berguna dalam penelitian,

Untuk meneliti pengaruh perlakuan terhadap bagian yang
diamati dilakukan analisis ragam. Selanjutnya, terhadap
peubah_yang dipengaruhi perlakuan secara nyata dilakukan

uji BNJ (Beda Nyata Jujur).

Produksi Benih

Pengolahan: Tanah. Pengolahan tanah dilakukan dua
minggu sebelum tanam, sebanyak dua kali pengolszhan dengan
rentang waktu di antara keduanya satu minggu. Penyiapan
petak dilakukan langsung setelah tanah diolah dan setiap
petak kemudian diratakan.

Peranaman. Penanaman bibit terong dilakukan dengan
menyemaikan terlebih dulu benih terong di tempat pembibit-
an., Kebutuhan benih untuk penanaman terong adalah 300 g/
ha., Setelah tinggi bibit 12-15 cm (4-5 minggu setelah me-

nyemai) dilakukan transplanting padé petak seluas 557 me

yang telah diolah sebelumnya dengan ukuran tiap petak
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L'm x 5 m. Jarak antarpetak adalah 0.30 m dan Jarak an=-
tarblok adalah 1 m. Jarak tanam menggunakan 50 cm x 40 cm
dengan satu bibit per lubang.

Pemupukan. Pemupukan dengan setengah bagian pupuk U-
rea (150 kg/ha) dan seluruh bagian pupuk TSP (300 kg/ha)
serta KC1 (150 kg/ha) dilakukan pada saat tanam, sedangkan
sisa pupuk Urea (150 kg/ha) diberikan pada waktu tanaman
berumur tiga minggu setelah tanam., Pupuk organik kotoran
ayam diberikan seluruhnya satu minggu sebelum tanam sesual
dengan petak perlakuan dengan masing-masing dosis per pe=-
taknya 0.0 kg, 5.0 kg, 10.0 kg, dan 15.0 kg.

Pemeliharaan. Pemeliharaan terdiri dari penyulaman,
pembumbunan, penyiangan, pemberéntasan hama dan penyakit,
serta pengairan bila diperlukan. Penyulaman dilakukan se~
minggu setelah tanam. Pembumbunan dilakukan bersamaan de-
ngan penyiangan pertama yaitu tiga minggu setelah tanam
dan penyiangan selanjutnya enam minggu setelah tanam, Pe-
nyemprotan dengan Dithane dan Azodrin dengan dosis masing-
masing L8 g/petak dan 0.016 1/petak dilakukan 1-2 kali da-
lam satu minggu.

Pemapgkasan. Pemangkasan dilakukan hanya satu kalil

yaitu pada saat tanaman berumur delapan minggu setelah ta-
nam, dengan menggunakan gunting pemangkas, Baglan tanaman
terong yang dipangkas yaitu cabang dan daun bagian bawah;
kemudian disisakan tiga cabang bagian atas. Ada perlakuan
tambahan yaitu pembuangan buah yang timbul sebelum perla-

kuan pemangkasan.
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Pemanenan. Pemanenan dilakukan pada saat buah ber=
umur 41 hari setelah berbunga (HSB) dari tanaman contoh
sebanyak 10 tanaman dari setiap pefak percobaan. Penentu-
an tanaman contoh dilaskukan secara acak pada tanaman yang
saat berbunganya sama. Pengamatan selanjutnya semuanya
didasarkan pada tanaman contoh tersebut, Selain itu juga
dilakukan pemanenan terhadap 3 tanaman contoh lainnya yang
diberi perlakuan khusus yaltu pembuangan buah yang timbul
sebelﬁm'perlakuan pemangkasan, sebagaimana yang telah di~ .
kemukakan dalam metode, |

Pengekstrakeian., Dslam penelitian ini ekstraksi dila-
kukan setelah dua hari pemanenan. Sebagaimana Wahab (1990}
menyatakan bahwa penundaan ekstraksi buah 2-6 hari pada A
tingkat kemasakan 41 hari setelah berbunga dapat menghasil-
kan benih dengan daya berkecambah benih yang lebih tinggi
dibandingkan dengan daya berkecambah benih dari buah yang
lansung diekstraksi. Buah sebelum diekstraksi ditimbang
dulu untuk diketahui bobotnya, sebagal data produksi, Eks-
traksi dilaksanakan dengan menggunakan alat khusus yang —
berpisau dua dap berkecepatan putar mesin 110 rpm, dengan
lama fermentasi 1 hari, Perlakuan ekstraksi ini sesuai
dengan hasil penelitian Widaningsih (1990) yaitu perlaku-
an terﬁaik untuk ekstraksi buah terong kopek adalah kom~
binasi kecepatan putar mesin 110 rpm dan pisau 2 dengan

fermentasi 1 atau 3 hari. Setelah diekstraksi benih kemu-

dian dikeringkan dan diuji,
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Penguijian Produksi Benih

Produksi Buah., Buah yang dihasilkan dari 10 tanaman
contoh kemudian @itimbang (lalu &irata—ratakan). Hasil
penimbangan menunjukkan bobot buah terong yang merupakan
produksi buah.,

Produksi Benih Praclah. Pengukuran benih praolah di-

lakukan dengan cara menipmbang benih praclah yang telah di-
keringkan sebelum dipilah berdasarkan benih bernas, benih
hampa, dan benih cagad dari masing-masing petak perlakuan
dari 10 tanaman contoh,

Produksi Benih., Benih yang dimaksudkan adalah benih

bernas, Pengukurannya dilakukan dengan cara menimbang be-
nih bernas yang merupakan hasil dari pemilahan berdasarkan
benih bernas, benih hampa, dan benih cacad. Bobot benih
bernas ditetapkan dari 10 tanaman contoh pada setiap pe-
taknya.

Rendemen Benih, Perhitungan rendemen benih berdasar-

kan nisbah antara bobot benih yang dihasilkan dengan bobot

benih praclah dikalikan 100%.

Jumlash Benih, Jumlah benih ditetapkan dari fanaman

contoh., Buah yang dihasilkan tanaman contoh dipisahkan
3 buah kemudian diekstraksi dan dikeringkan, lalu dinitung
rata-rata jumlah benih per buah.

Bobot 1000 Butir Benih, Pengukuran bobot 1000 butir

benih berdasarkan perhitungan dalam ulangan dengan metode

sebagai berikut (Suwarto dan Surahman, 1990):
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1. Menghitung 4 ulangan benih terong kopek, masing-masing
100 butir.

2. Menimbang masing-masing ulangan dalam gram dengan ke-
telitian dua angka di belakang koma.

3. Menjumlahkan bobot dari empat ulangan.

Lk, Menetapkan bobot 1000 butir benih terong kopek dengan
mengalikan jumlah bobot keempat ulangan dengan bilang-

an 2.50

Penguijian Viabilitas Benih

Prosedur pelaksanaan pengujian viabilitas benih ada-
1ah sebagai berikut. Benih terong sebanyak 50 butir dita-
nam di atas tznah yang terdapat pada wadah plastik. Untuk
setiap pengujian diperlukan 3 ulangan dan setiap ulangan-
nya terdiri dari 100 butir benih; jadi, setiap pengujian
memerliukan 6 wadah plastik, Tanah yang terdapat pada wa-
dah plastik itu dibasahi air dengan volume yang sama, ya-

itu sekitar 20-25 semprotan (dari hand sprayer) pada awal

pengecambahan. Selanjutnya tiap hari dibasahi air seba=
nyak 15 semprotan, Bahan pengujian yang telah dipersiap-~
kan di letakkan di pesemaian Kebun Percobaan Ilmu dan Tek-
nologi Benih IPB, Leuwikopo-Darmaga, untuk diémati viaEi—
litas benihnya.

Daya Berkecambash Benih, Pengamatan daya berkecambah

dilakukan pada hari ke-% dan hari ke-~1l4 dengan membedakan
kecambah normal, abnormal, dan mati., Persentase daya ber-

kecambah diperoleh dengan cara membagli jumlah kecambah
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normal dengan Jjumlah benih yang ditanam kemudian dikalikan
100%. Jumlah kecambah normal dihitung berdasarkan banyak-
nya kecambah yang tumbuh dengan kriteria kotiledon kecam—
bah telah membuka atau kotiledon kecambah belum membuka
tetapl panjangnya telah lebih dari 2 kall panjang kulit
benih,

Kecepatan Tumbuh Benih, Pengujian kecepatan tumbuh

benih menggunakan benih yang sama dengan uji daya berke-
cambah benih, Pengamatan dilakukan pada hari ke-7 sampai
hari ke-1l, Kecepatan tumbuh benih dihitung dengan Rumus:
Lk
KT = (Xi - Xi—l) {Throneberry dan Smith

dalam Sadjad, 1972)

T

i=7
KT = Kecepatan tumbuh benih (%¥N/etmal)

X. = Persentase jumlah kecambah normal (%N) pada hari
pengamatan ke-1i

Ti = Waktu pengamatan dalam etmal, 1 etmal = 24 jJam

Keserempakan Tumbuh Benih, Pengamatan dilakukan pa-

da hari ke-10 dengan membedakan kecambah normal kuat, nor-
mal lemah, abnormal, dan mati, Keserempakan tumbuh benih

dihitung berdasarkan persentase kecamball normal kuat ter-

hadap jumlah benih yang diuji.

Bobot Kering Kecambah Normal. Poros embrio kecambah

normal kuat dan normal lemah hasil pengujian keserempakan
tumbuh benih selanjutnya dipissbkan dari kotiledonnya dan

dikeringkan dalam oven yzng menggunakan suhu 80°C selama
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Setelah poros embrioc kecambah normal kuat dan normal lemah
dikeringkan selama 2x2L jam, dimasukkan ke dalam desikator,

lalu ditimbang bhobotnya.

Daya Simpan Benih. Benih sebelum ditanam pada wadah

plastik terlebih dulu didera dengan alat pengusang cepat
tipe IPB 88-14 dengan suhu 40°C dan RH 100% selama S5x24
Jam; ﬁntuk keperluan ini setiap perlakuan menggunakan 3500
butir benih, kemudian diuji daya berkecambahnya dengan me=-
tode yang telah di jabarkan sebelumnya. Penentuan lamanya
penderaan diperoleh berdasarkan haslil percobaan pendahulu-
an yaitu ketika daya berkecambah benih mendekati 50% aki-
bat penderaan alat pengusangan cepat IPB 88~1A dengan se-
lang waktu antara 2 hari (0, 2, 4, 6, dan 8 hari), hasil-
nya ditunjukkan pada Tabel 1. Dari persamaan regresi pa-
da Gambar 1.terlihat bahwa daya berkecambah benih 50% di-
peroleh pada saat penderaan 4.96 hari atau 5 hari (dibu-
latkan ke .atas)s

Tabel 1. Hasil Pengamatan UJji Daya Berkecambah Benih

Terong (%) Betelah mengalami Tahapan Pende-
raan dengan Alat Pengusang Cepat IPB 88-1A

Daya berkecambah (%) dengan lama penderaan

Ulangan
0O hari 2 hari 4 hari 6 hari & hari
i 68 60 54 43 40
2 L 60 66 L5 39
3 60 56 50 Ly 41

Rata- rata 67035 58- 67 56. 67 LPL!--OO L[-O.OO
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Gambar 1.

Grafik Regresi Pengaruh Lama Penderaan
Alat IPE 88-1A terhadap Daya Berkecam-
bah Benih Terong
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HASTL DAN PEMBAHESAN

Hasil

Produksi dan komponen Produksi

Rekapitulasi uji~F atas pengaruh pupuk organik dan
pemangkasan cabang dan daun bagian bawah terhadap produksi
dan komponen produksi terong disajikan pada Tabel 2 yang
diperoleh dari Tabel Lampiran 1l-6. Tabel tersebut menun-
Jukkan bahwa pupuk organik berpengarﬁh sangat nyata terha~
dap produksi buah per 10 tanaman, produksi benih praolah
per 10 tanama, produksi benih per 10 tanaﬁan, rendemen be-
nih, dan jumlah benih per buah, tetapi tidak berpengaruh
nyata pada bobot 1000 butir benih. Perlakuan pemangkasan
cabang dan daun bagian bawah berpengaruh sangat nyata ter-
hadap jumlah benih per buah, tetapi tidak berpengaruh nya-
ta pada peubah lainnya. Interaksi keduanya tidak berpeng-
aruh nyata terhadap produksi dan semua komponennya.

Tabel 3 memperlihatkan bzhwa pupuk organik meningkate-
kgn produksi bugh per 10 tanaman. Produksi bush per 10 ta-
naman yang mendapat perlakuan pupuk organik 5.0 ton/ha (Pa),
dan 7.5 ton/ha (P3) nyata lebih tinggi daripada yang tidak
dipupuk organik (PO), dan perlakuan pupuk organik 2.5 to/
ha (P;). Pengaruh pupuk organik terhadap produksi benih
pPraoiah per 10 tanaman pada taraf 2.5 ton/ha sudah memper-
lihatken hasil nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
vang tidak dipupuk organik, sedangkan antara yang menda-

pat perlakuan pupuk organik taraf 2,5 dan 5.0, 5.0 dan 7.5/
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Tabel 2. Rekapitulasi UJji-F Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun Bagian
Bawah (M) terhadap Produksi dan Komponen
Produksi

-

Peubah Pengaruh KK (%)
P M PxM .

Produksi buah/10
tanaman (kg) 43,54 ** 0,01 tn 0,097 tn 17.9

Produksi benih pra-
olah/lO tanaman (g) 90,13 ** 0,029 tn 0.3 tn 3.2

Produksi benih/10
tanaman (g) 21,03 ** (0,09 tn 0.093 in 20,7

Rendemen Benih (%) 17.68 ** 1.82 tn 1.13 +tn 5.5
Jumlah benih/buah 103,88 ** 19,469 ** 1,53 tn 8olt

Bobot 1000 butir .
benih (g) 0.04 tn 0,0004*R 0,132 tn 5.7

** = nyata pada taraf 1% KK = Koefisien Keragaman
tn = tidak nyata

ha tidak berbeda. Pengaruh pupuk organik terhadap produk-
gl benih per 10 tanaman mulai memperlihatkan hasil nyata
lebih tinggi pada taraf 5.0 dan 7.5 ton/ha, sedangkan per-
lakuan tanpa pupuk organik dan 2.5, 2.5 dan 5.0, dan 5.0
dan 7.5 ton/ha tidak berbveda nyata. Jumlah benih per bugh
yang =zendapat perlakuan pupuk organikra.B, 5.0, dan 7.5
ton/ha nyata lebih tinggi daripada yang tidak dipupuk or-
ganik, Pemangkasan cabang dan daun bagian bawah memperli-
hatkan hasil nyata yang lebih tinggi dari yang tidak di-

pangkas pada Jjumlah benih per buah. Data berbagal peubah
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Tabel 3., Pengaruh Pupuk Organik dan Pemangkasan Ca-
bang dan Daun Bagian Bawah terhadap Produk-
si Buah/10 Tanaman (PBU,kg), Produksi Benih
Przolah/10 Tanaman (PBP,g), Produksi Benih/
10 Tanaman (PBE,g), Rendemen Benih (RBE,%),
Jumlah Benih/Buah (JBE,butir), Bobot 1000
Butir RBenih (B1000,g)

Pupuk Organik

o - Pemangkasan
Peubah.: 4 g 2.5 5.0 7.5

————————————— ton/ha -=~—=-—me——= Tidak Ya
PBU  -2,80% 3.85%  6.61°  8.51° 5,632 5,232

PEP  40.95% 61.30° 78.86°° 97.74¢ 71,202 71,772
PEE  34.23% 46.092° 64.43°  85.31°  56.78% 58.24%
REE  70.95% 74.863° 81.56°% 87.74°  77.59% 79.96%
JBE  415%  507P 676° 9144 5812 675°

BLOOO  3.52% 3,592 3,712 3,720%  3,26% 3.61%

Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama
untuk masing-masing faktor perlakuan tidak berbeda nyata
pada taraf uji BNJ 5%.

alibat perngaruh yang tidak nyata dari interaksi pemang=-

kasan cabang dan daun bagian bawah dengan pupuk organik

disajikan pada Tabel 4.

Viabilitas

Tabel 5, hasil dari Tabel Lampiran 7-15, menyajikan
rekapitulasi uji-F pengaruh faktor-faktor yang diuji ter-
hadap berbagai peubah, baik jika dilakukan pembuangan bu-
ah maupun tidak sebelum perlakuan pemangkasan. Tanpa pem-
buangan buah, pupuk organik berpengaruh sangat nyata ter-

hadap seuua peubah, kecuali kecepatan tumbuh benih. Jika
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Tabel 4. Pengaruh Interaksi Pupuk Organik dan Pe-
mangkasan Cabang dan Daun Baglan Bawah ter-
hadap Produksi Buah/10 Tanaman (PBU,kg),
Produksi 3enih Praolah/10 Tanaman (PBP,g),
Produksi Benih/10 Tanaman (PBE,g), Rendemen
®enih (RBE,%), Jumlah Penih/Buah (JBE, bu-
tir), Bobot 1000 Butir Benih (BLOOO, g)

Interaksi PBU PBP PEE RBE JBE B1OOO

(ad

PM, 2,95 48.81  32.97 66.96 L4O5.33 3,485
PoMy 2.57 k7.28  35.48 74,93 424.00 3,547
PiMy  3.88  358.07  43.63 74.73  455.67  3.722
PyMy 3,82 6453 48,55 /9L 558,67  3.464
PMy  6.90  79.06 64,20 8l.16 617.33 3.512
PMy 6.3l 78.66  bLe66  81.95 734,67  3.909
P4l 8.70 98,87  86.34 87.50 843.67  3.75¢
PoM; 8.22 96.61 BL.27 87.97 984.33  3.525

P
M

perlakuan pupuk organik
perlakuan pemangkasar

dilakukan pembuangan buah, berpengaruh sangat nyata terha-
dap peubah-peubah lainnya yang diuji, kecuali kecepatan
tumdbuh benih.

Pengaruh pemangkasen tidak berpengaruh nyata terhadap
daya berkecambszh benih, kecebatan tumbuh benih, keserempak-
an tumbuh benih, dan bobot kering kecambah normal, baik ji-
ka dilzkukan maupun tidsk pembuangan buah yang muncul sebe-
lum perlakuan pemangkasan, tetapl berpengaruh sangat nyats

terhadap daya simpan benih  {Tabel 5).
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Tabel 5. Rekapitulasi Uji-F Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun Bagian
Bawah (M) terhadap Viabilitas Benih Terong

Peubah Pengaruh XK (%)
: : p M PxM

Daya Berkecambah Be-
nih (%) 1) 21.71 ** 4,31 tn 0.79 tn. 3.1

Daya Berkecambah Be-
nih (%) 2) 13,76 ** 2,06 tn 0.13 tn L.2

Kecepa%an Tumbuh Be=
nih (%N/etmal) 1) 2,67 tn 0,32 tn 0,10 tn 9.0

Kecepatan Tumbuh Be-
nih (¥H/etmal) 2) 2,16 tn 0.20 tn 0.09 tn 9,0

Keserempakan Tumbuh
Benih (%FK) 1) 25.91 ¥* L,45 tn 9,77 ** 10.8

Kese remi)akén Tumbuh
Benih (%NK) 2) 6.94 ** 1,12 tn 2,65 tn 15.3

Bobot Kering Kecam-
bah Normal (g) 1) 13,60 ** 1,70 tn O.14 tn 1l.4

Bobot Kering Kecam-
bah Normal (g) 2) 21.87 ** 3,98 tn O.43 tn 8.7

Daya Simpan Benih
(%) 76.72 ** 17,78 ** 0,12 tn 4,9

**

tn
1)

nyata pada 1% KK = Koefisien Keragaman
tidak nyata

tidak dilskukan pembuangan. buah. yang muncul sebelum
perlakuan pemangkasan

2) = dilakukan pembuangan buah yang muncul sebelum perla-
kuan pemangkasan

Interaksi pengaruh pupuk organik dan pemangkaszn ber-

pengaruh sangat nyata terhadap keserempakan tumbuh-benlh,.

jika tidak.dilakukan pembuangan buah (Tabel 5).
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Daya berkecambah benih antara yang dihasilkan tanaman
yeng diberi pupuk organik 2.5 dan 5.Q, 5.0 dan 7.5 ton/ha
tidak berbeda nyata, tetapi antara yang tidak dipupukldan
yang dipupuk 2.5, 5.0 dan 7.5 ton/ha menunjukkan berbeda
nyata. Meskipun tidak berbeda nyata dengan taraf perlaku-
an 5,0 ton/ha, taraf perlakuan 7.5 ton/ha menghasilkan da-
va berkecambah benih tertinggi dibandingkan perlakuan las=
innya (Tabel 6).

Daya berkecambah benih yang dihasilkan tanaman yang
mengaiami pembuangan buah yang muncul sebelum perlakuan
pemangkasan menghasilkan perbedaan yang sama dengan daya
berkecambah benih yang dihasilkan tanaman yang tidak dila-
kukan pembuangan buah (Tabel 6).

Keserempakan tumbuh benih yang dihasilkan tanaman
yang tidak mengalami pembuangan buah sebelum perlakuan
pemangkasan antara yang mendapat perlakuan pupuk organik
pada taraf 0,0 dan 2.5, 2.5 dan 5.0 ton/ha tidak berbeda
nyata, tetapi antara yang mendapat 0.0, 5.0 dam 7.5 ton/
ha di satu pihak dan 5.0 dan 7.5 ton/ha di pihak lain ber-
beda nyata. Perlakuan pupuk organik pada taraf 7.5 ton/
ha menghasilkan keserempakan tumbuh benih tertinggi di-
bandingkan izinnya (Tabel 6).

Keserempakan tumbuh benih yang dihasilkan tanaman -
yang mengalsmi pembuangan buah yang muncul sebelum perla-
kuan pemangkasan antara yang mendapat perlakuan pupuk or-

ganik pada taraf 040, 2.5, dan 5.0 dan antara 2.5, 5,0
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Tabel 6. Pengaruh Pupuk Organik dan Pemangkasan Ca-
bang dan Daun Bagian Bawah terhadap Daya
Berkecambzh Benih (DBB,%), Kecepatan Tumbuh
Benih (KcTB,%N/etmgl), Keserempakan Tumbuh
Benih (KsTB,%NK), Bobot EKering Kecambah Now-
mal (BKKN,g), Daya Simpan Benih (DSB,%)

Pupuk Orzanik

Peubah 5.0 g 5.0 75 Pemangkasan
————————————— ton/ha —=——c———em-o Tidak Ya
pEBt)  78.17% 83.78°° 87.26°% 90.73%  84.03% 85.942
pBE2) 78.17% 83.78™° 86.83°Y 90.17%  85.80% 85.662
Kersl) 8.25% g,35%  8.59% 9.39% 8,552 8,732
KerB2) 8.25% 8.35%  8.55%  9,28%  8.52% 8.68°
ReTBl) 28,202 345,282 40.16°  51.84°  36.61% 40,642

2) 58,222 34,2820 34.61%° 36.84° 32,362 34,252

prENy)  0.0682 0.0792P 0.092°° 0.101¢  0.0822 0.0882

KsTB

BrEN2?  0.068% 0.079%% 0.090%¢ 0.100° 0.0812 0.0872
DSB  39.39 2 45.89°  54,00° 59.11¢  47.50% s1.70°

Angka vang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama
untuk mssing-masing faktor perlakuan tidak berbeda nyata
pada taraf uji BNJ 5%.

1) = tidak dilakukan pembuangan buah yang muncul sebelum
perlakuan pemangkasan
2) = dilakukan pembuangan buah yang muncul sebelum perla-

kuan pemangkasan

dan 7.5 ton/ha menun jukkan berbeda nyata. Perlakuan pupuk
organik pada taraf 7.5 ton/ha menghasilkan keserempakan
tumbuh benih tersebut fertinggi dibandingkan lainnya (Ta=

bel 6)-
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Bobot kering kecambah normal dari benih yang dihasii-
kan tanaman baik yang mengéiami pembuangan buah mzupun ti-
dak yaﬁg muncul sebelum perlaiman pemangkasan antara yang
mendapat perlakuan pupuk organik taraf 0.0 dan 2.5, 2.5
dan 5.0, 5.0 dan 7.5 to/ha tidak berbeda nyata, tetapi an-
tars yang mendapat perlakuan pupuk organik taraf 0.0 dan
5.0, 0.0 édan 7.5, dan antara 2.5 dan 7.5 ton/ha menunjuk-
kan berbeda nyata. Perlakuan pupuk organik pada taraf 7.5
ton/ha menghasilkan bobot kering kecambah normal keduanya
tertinggl dibandingkan yang lainnya, walaupun dengan taraf
perlakuan 5.0 to/ha tidak berbeda nyata (Tabel 6).

Pengaruh pupuk organik terhadap daya simpan benih pada
setiap taraf memberikan hasil yang berbeda nyata (Tatel 6).

Benih yang dihasilkan dari tanaman yang dipangkas ca-
bang dan daun bagian bawah mempunyal daya simpan benih yang
lebih baik dan berbeda nyata dibandingkan bila tidak di-
pangkas cabang dan daun baglan bawahnya (Tabel 6).

Tabel 7 memperlihatkan pengaruh interaksi pupuk orga-
nik dan pemangkasan cabang dan daun bagian bawah yang ber~
beda nyata terhadap keserempakan tumbuh benih, Jjika buah
tidak dibuang. Keserempakan tumbuh benih kombinasi POMO,
PoMys PiMgs PyMy, dan P My, Py dan P, PoMy, PMy dan

271
PBMl tidak berbeda nyata, kombinasi POMO’ Poliys PyMgy dan
P1M) berbeda nysta dengan kombinasi PM;, PzMy dan P3l,
begitu juga kombinasi P M, dengan P3M0 dan PBMl' Keserem—
pakan tumbuh benih tertinggi dipercleh pada kombinasi.P3Ml

dan terendah pada kombinaei POMO'
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Pembahasan

< Produksi dan Komponen Produksi

Pemberian pupuk organik mempengaruhi produksi buah,
produksi benih praolah, produksi benih, rendemen benih,
jumlah venih dan bobeot 1000 butir benih., Walaupun penga-
ruhnya berbeda-beda, namun dengan pemberian pupuk organik
yang semakin meningkat pada taraf 2.5, 5.0, dan 7.5 ton/ha
pada tanaman terong menunjukkan hasil yang semakin mening-
kat pula. |

Taraf pemberian pupuk organik 2.5 ton/ha dapat me=
ningkétkan produksi benih praolah dan jumlah benih, sedang-
kan terhadap produksi buah, produksi benih, dan rendemen
benih baru dapat ditingkatkan oleh pemupukan 5.0 ton/ha
{Tabel 3).

Berdasarﬁan hasil penelitian ini pemberian pupuk or-
ganik sangat balk digunakan untuk tanaman terong karena
dapat meningkatkan produksi buah, produksi benih praolah,
produksi benih, rendemen benih, dan jumlah benih, Hal ini
Gikarenakan pupuk organik dapat memperbaiki kesuburan ta-
nah, mempertzhankan bahan organik tanah pada tingkat yang
lebih tinggi, dan sebagai sumber nitrogen (Soepardi, 1985).
Keadaan ini sangat menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga dapat meningkatkan produksi benih.

Penelitian ini memperlihatkan pola hubungan linear
positif antara pupuk organik dengan produksi bush, pro-

duksi benih praolah dan produksi benih (Gambar 2), serta
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rendemen benih dan jumlah benih (Gambar 3), Pemberian pu-
puk organik kotcran ayam dengan taraf 2.5, 5.0 dan 7.5 ton/
ha belum mencapai produksi maksimal, balk pada produksi
buah, produksi benih praolah, produksi benih, rendemen be-
nih, maupun jumlah benih, apalagi sampai meracuni tanaman,
sehingga penggunaannya masih dapat ditingkatkan., ©Sebagai-
mana Dev dan Tilak (1976) menyatakan bahwa pupuk organik
kotoran hewan dapat digunakan sebagal sumber hara untuk
meningkatkan produksi tana@an dan kesuburan tanah. .

Pupuk organik diperlukan tidak hanya kandungan hara-
nya, tetapi karena pengaruhnya menguntungkan pada tanah.
Pupuk organik sering digunzkan oleh para petani karena da-
pat memperbaiki struktur tanah, menaikkan daya serap tanah
terhadap air, menaikkan kondisi kehidupan dalam tanah, dan
sebagal sumber zat makanan bagi tanaman (Pinus, 1989).
Tanaman tomat yang diberi pupuk organik menghasilkan-buah
yang lebih banyak daripada tanaman yang tidak aiberi pupuk
organik (Solihati, 1971). Hal ini berlaku juga bagi tanam-
an terong., |

Tanaman terong yang dipangkas cabang dan daun bagian
bawahnya menunjukkan tanggap yang tidak berbeda nyata ter-
hadap pemberian pupuk organik taraf 2.5, 5.0, atau 7.5 ton/
ha, kecuali pada Jjumlah benih, Walaupun demikian pemang-
kasan memperlihatkan hasil yang meningkat pada semua peu-
bah yang diamati, kecuali pada produksi buah (Tabel 3).

Thompson dan Kelly (1957) menyatakan, bahwa pemangkasan
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dapat mengurangi buzh per satuan luas, Hal ini sesuai de-
ngan hasil penelitian Watts di Arhanas dalzm Solihati (197i)
menyatakan, bahwa produksi buah per tanaman yang dipangkas
menurun dibandingkan dengan yang tidak dipangkas.

Pemangkasan meningkatkan mutu buah yaitu menghasilkan
benih dalam jumlah relatif lebih banyak dibandingkan dengan
yang tidak dipangkas (Tabel 3). Pemangkasan, walaupun ti-
dak memperlihatkan pengaruhnya yang nyata, namun terlihat
meningkétkan produksi benih praolah, produksi benih, ren-
demen benih dan bobot 1000 butir benih (Tabel 3). Hal inmi
diduga babwa fotosintat yang seharusnya diberikan kepada
bagian tanaman yang dipangkas dialokasikan pada buah, se-~
hingga terlihat pengaruhnya pada benih yang dihasilkan,
Menurut Thompson dan Kelly (1957) pemangkasan dapat mem-
percepat pemasakan buah, menghasilkan buah yang lebih ber-
g8ih dan mempercepat panen pertama. Semua ini diduga lebih

jelas terhadap benih yang dihasilkan.

Viabilitas

Pemberian pupuk organik dimaksudkan untuk menambah
hara tansh sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang
dengan sempurna yang dapat meningkatkan viabilitas benih
yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pu-
puk organik kotoran ayam sangat balk digunakan sebab sela-
in meningkatkan produksi, juga meningkatkan viabilitas be-

nih terong. Pemberian pupuk organik berpengaruh sangat
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nyata terhadap viabilitas benih yang mencakup daya berke-
cambah benih, keserempakan tumbuh benih, bobo£ kering ke~
cambah normal dan daya simpan benih, tetapi tidak berpeng-
aruh nyata pada kecepatan tumbuh benih.

Penelitian mengenal pengaruh pupuk organik terhadap
viabilitas benih terong sampai saat ini belum ditemukan,
namun demikian dilihat dari salah satu sifat pupuk organik
yaitu menambah unsur hara makro dan mikro taﬁah, sehingga
unsur tersebut lebih tersedia bagi tanaman, berpengaruh '
positif terhadap tanaman baik dalam proses pertumbuhan mau-
pun proses perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan ta-
naman yang semakin sempurna, maka hasil dan mutu buzhk se-
kaligus viabilitas benih yang dikéndungnya tinggi., Menu-
rut Sadjad (1984) viabilitas benih dapat dipengaruhi oleh
tanaman induk sewaktu di lapang. Tanaman induk yang baik
akibat pengaruh pupuk organik diduga akan menghasilkan
viabilitas benih yang baik juga, sehingga daya berkecaﬁbah

Gambar 4 memperliihatkan pola hubungan linear positif
antara pupuk organik dengan daya berkecambah benih, kese-
rempakan tumbuh benih, bobot kering kecambah normal dan
daya simpan benih., Pupuk organik taraf 2.5, 5.0, dan 7.5
to/ha vengaruhnya terhadap tanaman yang dibuang buzhnya
sEebelum perlakuan pemangkasazn dapat meningkatkan cdaya ber-

kecambah benih dan bobot kering kecambah normal {(Tabel 6).
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Pemangkasan berpengaruh sangat nyata terhadap daya
simpan benih., Pemangkasan menurut Solihati (1971);
Thompson dan Kelly (l95§) dapat mempérceﬁat masak bush,
Buah yang cepat masak diduga berakibat pula terhadap benih
yang ada di dalamnya. Benih yang lebih masak mempunyai
kulit benih yang lebih keras setelah dilakukan pengeringan.
Rulit benih yang lebih keras akan lebih tahan terhadap gang-
guan lingkungan, sehingga meningkatkan daya simpan benih.

Interaksi antara ﬁupuk organik dam pemangkasan cabang
dan daun bagian bawah berpengaruh éangat nyata terhadap
keserempakan tumbuh benih, jika buah tidak dibuang, Ada-
Nya unsur hara yang semakin cukup bagi tanaman akibat pem-
berian pupuk organik, diimbangi dengan adanya fotosintesis
yang efisien akibat pemangxasan,‘menyebabkan semakin ba-
nyak karbohidrat yang dihasilkan dan dialokasikan pada bu-
ah. Benih yang dihasilkan dari buah tersebut diduga meng-
alami pembentukan yang relatif lebih baik, sehingga kese-
rempakan tumbuh benih dapat ditingkatkan.

Pembuangan buah yang timbul sebelum perlakgan pemang-
kasan menurunkan viabilitas benih pada setiap pengu jian
dibandingkan dengan yang tidak dilakukan vembuangan buah,
baik pada perlakuan pemupukan dan pemangkasan (Tabel 6)
maupun interaksi keduanya (Tabel 7)., Berdasarkan hal ini
diduga pembuangan buah yang timbul sebelum perlakuan pemang-
kasan pada tanaman akan mengakibatkan cekaman, sehingga-
proses pertumbuhan dan perkembangan tenasman selanjutnya

mengalami gangguan atau tidak normal lagi.



KESTMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik 2.5 ton/ha meningkatkan produksi yang ditunjukkan
pada peubah produksi benih praolah dan jumlah benih dan
meningkatkan pula viabilitas yang ditunjukkan pada peu-
bah daya berkecambah benih, baik dibuang maupun tidak bu-
ahnya pada saat pemangkasan. Penggunaan pupuk organik
5.0 ton/ha meningkatkan produksi yang ditunjukkan pada pe-
ubah produksi buah, produksi benih, dan rendemen behih dan
Juga meningkatkan viabilitas benih yang ditunjukkan pada
peubah keserempakan tumbuh benih tanpa pembuangan bush pa~
da saat pemangkasan dan bobot kering kecambah normal, baik
dibuang mzupun tidak buahnya pada saat pemangkasan. Peng-
gunsan pupuk organik 7.5 ton/ha dan pembuangan buah pada
saat pemangkasan meningkatkan viabilitas yang ditunjukkan
pada peubah keseremvakan tumbuh benih,

Pemangkasan meningkatkan produksi yang ditunjukkan pa- .
da veubah Jjumlah benih dan meningkatkan Jjuga viabilitas
yang ditunjukkan pada peubah daya simpan benih,

Tanaman terong yang tidak dipupuk organik menghasil~
kan kesersmpakan tumbuh benih 26.22% bagi tanaman yang ti-
dak dipangkas dan 30.22% bagi tanaman yang dipangkas. Ada-
nya pemberian pupuk organik 7.5 ton/ha meningkatkan kese-
rempakan tumbuh benih sehingga hasilnya menjadi 51.L4L5% ba-
gi tanaman yang tidak dipangkas dan 52,22% bagi tanaman

yang dipangkas,



SARAN

Diperlukan penelitian‘lanjutan untuk mengetahui pen-
berian pupuk organik kotoran ayam yang optimal pada tanam-
an terong, Jjika dilakukan pembuangan buah atau perlu pene-

litian serupa ini dengan waktu pemangkasan sebelum buah

terbentuk,
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Tabel Lampiran 1. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Da-
un Bagian Bawah (M) terhadap Pro-
duksi Buah/10 Tanzman {(kg)

Sumber . Ftab
Keragaman db JK KT Fhit 0.05 0,01
Blok 2 2e72 1.3%6 l.44 tn 3.7 6.51
Perlakuan 7 124,27 17.75 18,84 =+ 2.76 L.28

P 3 123.05 L1.02  43.54 ** 3.3k 5.56

M 1 0.95 0.95 1.61 +tn L.60 8.86

P X M 3 0.28  0.092 0.097 tn :
Acak 14 1%.19 0.94
Total 23 140,18
¥ = nyata pada 5% **¥ = nyataz pada 1%
tn = tidak nyata KK = 17.88%

Tabel Lampiran 2, Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Da-
un Bagian Bawah (M) terhadap Pro-
duksi Benih Praolah/10 Tanaman (g) #)

Sumber . . Ftab
Keragaman O JK KT Fhit T.05 0,01
Blek 2 c.000683 0,00032 0,09 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 0.31779 0,04540 13.03 =** 2.76 4,28

P 3 0.31395 0,10465 90,13 =*= 3.34 5,56
M 1 0.00010 0,00010 0,029 tn L,60 8,86

PXM 3 0.03746 0.00125 0.3 +in
Acak 1y 0.04877 0.00348
Total 23 0.36720
.* = nyata pada 5% * ** = nyata pada L%
tn = tidak nyata KK = 3.,2%

#) = anazlisa data dilakukan setelah ditransformasi ke da-

lam log ¥
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Tabel Lampiran 3. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik -

{P) dan Pemangkasan Cabang dan Da-

un Bagian' Bawah (M) terhadap Pro-
duksi Benih/10 Tanaman (g)

Sumber . tab
Keragaman JK KT Fhit 0.05 0.01
Blok 2 9L.589 4L7.294 0.3% tn 3.724 6,51
Perlzkuan 7 9010.571 1287.224 9.07 ** 2.76 4.28

M 1 12,731 12.731L Q.09 tn L.,60 8,86

P XM 3 39,780 13.260 0.093 tn ’
Acak 1h  1987.587 141.971
Total 23 11092,747
* = nyata pada 5% ** = nyata pada 1%
tn = tidak nyata KK = 20.7%

Tavel Lampiran 4. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Da-
un Bagian Bawah (M) terhadap Rende-
men Benih (% _

Sumber 1s - . Ftab
Keragaman db Jk KT Fhit 0.05 0.01
Blok 2 2L 416 12.208 0.66 tn  3.74 6,51
Perlakuan 7 108L4,606 154,94 8.32 ** 2.76 L.28

P 3 087.485 320,162 17.68 ** 3.34 5.56

M 1 33.868 33.368 1.82 tn 4.60 8.86

P XM 3 63.253 21,084 1.13 tn
Acak 14 260.619 18,616
Total 23 1369.641
* = nyata pada 5% **- = nyata pada 1%
tn = tidak nyata KK = 5.48%
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Tabel Lampiran 5. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Da-
un Bagian Bawah (M) terhadap Jumlah

Benih/Buzh (butir)

keragoman @°  JE KT Fmit 5705 0701

Blok 2 47880 2394LC.7 B.,62 *¥ 3.74 6.51

Perlakuan 7 032038 133148 47,96 ** 2.76 4,28
P 3 865270 288424 103,88 *+* 3.34 5.56
M 1 54055 54055 19.469 ** 4,60 8.86

P XK 312723 4238 1,53 tn

Acak 1y 38870 2777

Total 2% 1018789

* = nyata pada 5% ** - nyata pada 1%

tn = tidak nyata KK = 8.39%

Tabel Lampiran 6., Sidik Ragan Péngaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) "terhadap Bobot 1000

Butir Benih (g)

Keigzzzgn JK KT Fhit 0.0gtag.Ol
Blok 2 0.246 0,074 1.76 tn | 3.74 6.51
Perlzkuan 7 0.515 0.123 2.935 * 2.76 4.28
P 3 ¢.120 0.04 C.95 4n 3.34  5.56
M 1 0.0004 0.0004 0.008 tn
PXM 3 0.395 0.1l32 3,140 %n
Acak 14 0.591 0.042
Total 23 1.352
* = nyata pada 5% ** = nyata pada 1%
tn = tidak nyata KX = 5.7%
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Tabel Lampiran 7. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhadap Daya Ber-
kecambah Benih (%N) 1) #)

Keiiﬁsiin db JK KT Fhit o.o§t38.01

Blok 2 42,1186 21,0593 4.81 ~* 3.74  6.51

Perlakuan 7  314.7311 44,9616 10,26 ** 2,76 L.28
P 3 285,3857 95,1286 21.71 ** 2.3 5,56
M 1 18.9001 18,9001 4,31 tn  4.60 8.86

PAM 3 10,454 38.4818 0.79 tn ‘

Acak 1h 61,3531 L3824

Total 23 418.2028

*'= nyata pada 5% ** = nyata pada 1%

tn = tidak nyata KK = 3.,1%

1) =

tidgk dilakukan pembuangan buab yang timbul sebelum
perlzkuan pemangkasan ‘

#) = analisa data dilskukan setelah di trasformasi ke dalam
Arecsin ¥
Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasgn Cabang dan Daun
Bagian Bawazh (M) terhadap Daya Ber-
kecambah Benih (%N) 2) #

Sumber . . Ftab
Kerazaman OF JK KT Fhit 5.05 0.01
3lok 2 5.8245 2.9122 0.36 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7 356,0657 50,8665 6,23 *¥ 2.76 4.28

P 3 336.0591 112,0197 13,73 ** 3.3L 5.56
M i 16.8327 16.8327 2.06 tn L.60 8.86

P XM 3 3.1739 1.@580 0.13 tn
Acak 14 110.2683% - 8.1620
Total 23 472.1585
* = nyata pada 5% ** = nyata pada 1%
tn = tidak nyata KK = L.21%

2) = dilakukan pembuangan buah yang timbul sebelum perlakuan
P vemangkasan )
#) = analisa data dilakukan setelah ditransformasi ke dalam

Arcsin |
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idik Ragam Pengaruh Pupuk Crganik
P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
aglan Bawah (M) terhadap Kecepatan
umbuh Benih (%N/etmzl) 1)

kuan pemangkasan

Sumber - e . Ftab
Keragaman ©°0 JK KT Fhit 0.05 0.0m
Blok 2 0,1341 0,0676 O0.11 tn 3.7 6,51
Perlakuan 7 5.1609 0.,7373 1,23 tn 2.76 L4.28

P ) L,7873 11,5958 2.67 tn  3.34 5.56
M 1 0.1917 0.1917 0.32 tn  L.60 8.86
P XM 3 0.1319 ©0.5686 ’
‘Acak 14 8.3806
Total 25 13.6756
=n = tidak nyata KK = §,0%
1) = tidak dilzkukan pembuangan buah yang timbul sebelum
perlakuan pemangkasan
Tubel Lewpliran-10,. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
{P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhadap Kecepatan
Tumbuh Benih (¥N/etmal) 2)

Sumbe r s . . Ftab
Keragaman O JK KT Fhit 0.05 0.01
Blok 2 I.9427 0.9713  1.63 .tn 374 6.51
Perlakaun 7 L,142L ©.5918 0.99 in 2.76 4.28

P 3 3.864L4 1,2881 2,159 ¢y 3.34 5.56
M 1 0.1160 0.1160 0.20 g5  4.60 8.86

P XM 3 0.1620 0.0540 0.09 ip
Acak 1L 8.3499 0.596L4
Total 23 1h.4389
tn = tidak nyata KX = 9.0%

2) = dilakukan pembuangan buah yang timbul sebelum perla-—
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Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik

(P) dah Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawzh (M) terhadap Keserem-

pakan Tumbuh Benih {%NKDY 1)

vemangkasan

Keiigziin db JK KT Frit 5705 B ot
Blok 2 161,07 80.5& 5.60 * 3.74 6,51
Perlakuan ? 1955.02 279.29 15.94 ** 2.76 4.28
P 3 1362.05 454,02 25.91 ** 3.34L 5.56
M 1 79.46 79.46 La54 tn E.60 8.86
P XM 3 bl3.51 171.17 Q.77 **
Acak 1i 2u5,.235 17.52
Total 23 23%361.32
* = nyata pada 5% ** = nyata pada 1%
tn = tidak nyata KK = 10,8%
1) = tidak dilakukan pembuangan buah yang timbul sebelum
perlakuan pemangkasan .
Tabel Lampiran 12, Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Brganik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhagap Keserem-
pakan Tumbuh Benih (%NK) 2)
xeiiﬁiiin db JK KT Fhit 5705 Bo0T
Blok 2 121.82 10,91 3,38 tn 3.74 6.31
Perlakuan 7 538.17 76,88 L,27 * 2.76 L.28
P 3 374,81 124.94 6.94 ** 3,34 5,56
M 1 20.19 20,19 1.12 tn  L4.60 8.86
P XM 3 145,17 L7.72 2.65 tn
Acak 1y 252.13 18.01
Total 23 gi2.12
* = nyata pada 5% *¥* = nyats pada 1%
tn = tidak nyata KK = 15.3%%
2) = dilakukan pembuangan buah yang timbul sebelium perlakuan
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Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Crganik

(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhadap Bobot Ke-
ring Kecambah Normal (g) 1)

Keiiﬁziin ab JK KT Fhit 0.05Ft8?01
Blok 2  0,000169 C,0000843 0,89 tn 3.74 6.51
Perlakuan 7  0,004048 0,0005783 6,13 ** 2,76 L.28
P 3 0.003850 0.0012832 13.60 =** 3,34, 5,54
M 1 0.000160 0.000160 1.70 tn L.B6O B8.86
PXM %3  0.000038 0,00001272 0.1L tn
Acak 14 0,0013521 0.CC00%LL
Total 23  0.9055378
** = nyata pada 1% tn = tidak nyata KK = 11.4%
1) = tidak dilakukan pembuangan buah yang timbul sebelum
rerlakuan pzmangkasan
Tabel Lampiran 14, Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhadap Bobot Ke-
ring Kecambah Normal (g) 2)
Q e
Kerapomny D J% KT Fhit Ot
Blok 2 0.0003%98 0.000198 3,76 * 3.7 6.51
Perlakuan 7 0,003746 0,000535 10,13 =*+* 2.76 L4.28
P 3 0.003L67 0.,001156 21.87 == 3.34 5.56
M 1 0.,000210 0.00021C 3.98 tn 4.60 8.86
P XM 3 0,000068 0.000029 0,43 tn
Acalk 14 0,000740 0.000C528
Total 23 0.004883
* = nyata vada 5% ** = nyata pada 1#
tn = tidak nyata KK = 8.7%
2) = dilakukan pembuangan terhadap buah yang timbul sebelum

perlakuan pemangkasan
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Tabel Lampiran 15. Sidik Ragam Pengaruh Pupuk Organik
(P) dan Pemangkasan Cabang dan Daun
Bagian Bawah (M) terhadap Dava Sinm~
pan Benih (%

Ftab

Sumber JK KT Fnit 0.05 0.01

Keragaman

273 2.87 0.48 tn  3.74 6.51

Blok 2

Perlgkuan 7  1475.02 210.72 35,48 «** 2.76 L4.28
P 3 1367.22 455,74 76,72 ** 3,3, 5,56
M 1 105.63 105.63 17.78 **  L,60 8.86

P XM 3 2,17 0.72  0.12 tn '

Acak 1l 85,13 5.94

Total 23 1563.88

** = nyata pada 1% tn = tidak nyata

KK = 4.9%
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